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Abstract

This article explores the basics of moderation excavated from the verses of the Qur'an,
which can be used as the epistemology of education in Islam. The critical value of this
study is the critique of the epistemology of modern Western education, which ignores
metaphysics as an approach and study in epistemology. Through this article, the author
wants to make a description of the human ontology and its axiology from the perspective
of the Qur'an as an epistemological foundation in education. It is urgent to do this because
the basics of educational epistemology cannot be separated from the human perspective on
ontology and axiology. Through the analysis of the verses of the Qur'an, it is illustrated that
humans are created in moderation. The dimensions inherent in the reality of human
ontology- such as exoteric-esoteric, physical-spiritual, physical-metaphysical, individual
(private)-social aspects- are given serious attention by the Qur'an and placed in their
respective positions. Another interesting discussion in this article is a description of the
ethical-axiological values of a moderate Al-Qur'an perspective, such as the influence of
morality, family, worship and prayer on the development of human physical and spiritual
aspects. Regarding the research approach, this article can be called a thematic interpretation
study because the author tries to collect the verses of the Qur'an in a specific theme and
then examines the interrelationships between these verses to produce a general concept.

Keywords: Epistemology of Islamic Education, Moderation, Human Reality, Morality,
Family, Worship, Prayer.

Abstrak

Acrtikel ini mengeksplorasi dasar-dasar moderasi yang tergali dari ayat-ayat Al-Quran yang
dapat dijadikan sebagai pijakan epistemologi pendidikan dalam Islam. Nilai penting kajian
ini adalah kritik terhadap epistemologi pendidikan modern Barat yang mengesampingkan
metafisika sebagai pendekatan dan kajian dalam epistemologi. Melalui artikel ini, penulis
hendak menjadikan uraian tentang ontologi dan aksiologi manusia perspektif Al-Qur’an
sebagai pijakan epistemologi dalam pendidikan. Hal ini urgen dilakukan sebab dasar-dasar
epistemologi pendidikan tidak bisa dilepaskan dari cara pandang manusia terhadap
ontologi dan aksiologi. Melalui analisa ayat-ayat Al-Qur’an, tergambarkan bahwa manusia
tercipta secara moderat. Dimensi-dimensi inheren pada realitas ontologi manusia- seperti:
aspek dhahir-batin, jasmani-ruhani, fisik-metafisik, individu (privat)-sosial- diberikan
perhatian secara serius oleh Al-Quran dan ditempatkan pada posisinya masing-masing.
Pembahasan menarik lainnya dalam artikel ini adalah uraian nilai-nilai etis-aksiologis
perspektif Al-Qur’an yang moderat seperti adanya pengaruh akhlak, keluarga, ibadah dan
doa terhadap pengembangan aspek jasmani dan ruhani manusia. Terkait dengan
pendekatan penelitian, artikel ini bisa disebut sebagai kajian tafsir tematik sebab penulis
berusaha untuk mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur’an dalam suatu tema tertentu kemudian
meneliti keterkaitan antar ayat-ayat tersebut sehingga dihasilkan sebuah konsep umum.

Kata Kunci: Epistemologi Pendidikan Islam, Moderasi, Realitas Diri Manusia, Akhlak,
Keluarga, Ibadah, Doa.
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A. Pendahuluan

Jika dilihat dari perspektif Islam, maka pendidikan dan pengajaran harus memiliki
kekentuan-ketentuan yang harus selaras dengan nilai-nilai Al-Quran sebagai ganun utama
agama lIslam. Dalam konteks ini, salah satu pemikir muslim seperti Naquib Alatas
berpendapat bahwa sumber utama yang harus dijadikan rujukan dalam epistemologi
pendidikan islam adalah Al-Qur’an dan Sunnah, serta tradisi ahli keilmuan Islam terdahulu.!

Salah satu persoalan dalam epistemologi pendidikan modern Barat adalah berangkat
dari nalar epistemologi yang digagas oleh Descartes yang mengarah pada antroposentrisme.
Implikasi dari nalar ini adalah mengesampingkan metafisika sebagai pendekatan dalam
epistemologi. Epistemologi pendidikan modern Barat kurang menyentuh ranah-ranah
transenden sebab terlalu fokus pada ranah imanen.? Lebih parahnya, modernisasi dan
globalisasi sistem pendidikan model Barat semacam ini telah diserap dan dipakai pada
lembaga formal pendidikan di Indonesia tanpa memperhatikan nilai-nilai luhur
masyarakatnya.>

Tentu hal ini berbeda dengan epistemologi pendidikan dalam Islam yang selalu
memperhatikan dua hal tersebut secara seimbang (moderat). Islam selalu memperhatikan
dimensi-dimensi inheren pada realitas manusia, sehingga aspek imanen maupun transenden-
jasmani maupun ruhani- selalu diperhatikan dalam bangunan epistemologi pendidikan
Islam.

Ayat-ayat Al-Qur’an menjelaskan bahwa manusia itu sebagai makhluk dimensional,
sebagai makhluk jasmani, sekaligus sebagai makhluk ruhani. Oleh karenanya, pendidikan
dalam Islam diharapkan memperhatikan kedua dimensi manusia tersebut. Pendidikan dalam
Islam tidak hanya menciptakan manusia sebagai mesin (robot), yang hanya mengikuti
tuntunan pasar global. Akan tetapi, diharapkan rangkaian pembelajaran dalam pendidikan
akan mampu mengantarkan peserta didik pada kesempurnaan ruhaninya, sebagai tujuan dari
penciptaan manusia. Sehingga, pendidikan dalam Islam juga bisa dikatakan sebagai

penyemaian akhlak dan moral.

! Komaruddin Sassi, ‘Prinsip-Prinsip Epistemologi Pendidiksan Islam Paradigma Tauhid Naquib Al-Attas’,
Millah: Jurnal Studi Agama, vol. 20, No. 1 (2020): 140, https://journal.uii.ac.id/Millah/article/view/15370;
Syed Muhammad Naquib al- Attas, Prolegomena to The Metaphysics of Islam An Exposition of The
Fundamental Elements of The Worldview of Islam (Kuala Lumpur, Malaysia: ISTAC, 1995), 96-97.

2 Makki, ‘Epistemologi Pendidikan Islam: Memutus Dominasi Barat Terhadap Pendidikan Islam’, Al-
Musannif, vol. 1, No. 2 (Juli-Desember 2019): 115, https://jurnal.mtsddicilellang.sch.id/index.php/al-
musannif/article/view/26.

3 Makki, 'Epistemologi Pendidikan Islam: Memutus Dominasi Barat Terhadap Pendidikan Islam’, 115.
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Dengan demikian, tujuan dari pembelajaran dan pendidikan, tidak hanya hendak
menjadikan seorang pelajar menjadi pandai semata, tetapi juga mencetaknya menjadi
generasi yang memiliki karakter, serta keluhuran budi sebagaimana agama Islam kehendaki.

Dari ulasan singkat tersebut, maka menjadi penting bagi kita untuk mengetahui
sejumlah dasar dan konsep yang tergali dari Al-Qur’an, yang dapat dijadikan sebagai pijakan
dasar untuk membangun konsep epistemologi pendidikan Islam yang moderat; yang
memberikan perhatian yang berimbang pada seluruh aspek diri manusia.

B. Metode Penelitian/Metode Kajian

Dalam artikel ini penulis menggunakan sinaran Al-Qur’an sebagai alat analisa.
Tulisan ini juga bisa dikatakan sebagai sebuah upaya perumusan dasar-dasar epistemologi
pendidikan islam perspektif Al-Qur’an.

Selain itu, penelitian ini bisa juga disebut sebagai kajian tafsir tematik karena penulis
berusaha untuk mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur’an dalam suatu tema kemudian meneliti
keterkaitan antar ayat-ayat tersebut sehingga dihasilkan sebuah konsep umum.*

Tahapan metode tafsir tematik dapat penulis sederhanakan sebagai berikut: a.
Mendeskripsikan konsep dan realitas tema, b. Melakukan penelusuran seluruh ayat Al-
Qur’an dan menentukan padanan-padanan istilah sesuai dengan tema penelitian (penafsiran),
c. Melakukan klarifikasi pembahasan dan pembacaan konteks historis ayat, d. Kajian
konteks bahasa kosakata-kosakata kunci, e. Analisa korelasi ayat (munasabah) dengan
memperhatikan indikator-indikatornya, baik internal maupun eksternal, dan f.

Mempresentasikan pandangan Qur’ani yang utuh sesuai dengan tema kajian.®

C. Hasil dan Pembahasan
Makna Moderasi dalam Epistemologi Pendidikan Islam

Moderasi sudah menjadi istilah umum dalam bahasa arab dengan sebutan al-
wasatiyah, yang berarti pertengahan, keberimbangan dan keadilan. Yakni, sebuah posisi
yang menunjukan sikap pertengahan di antara dua bentuk ekstrimitas. Umat Nabi

4 Nasir Makaraim Shirazi, Nafahat Al-Qur’an: Uslib Jadid Fi Al-Tafsir AI-Maudhiit (Qum: Madrasah al-Imam
‘Ali Ibn Abt Thalib, 1426 H), vol. 1, 16.

5 Abdul Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’l Dan Cara Penerapannya (Jakarta: PT. Raja Grafindo
persada, 1994), 45-46; Muhammad Fakir Al- Mibadi, ‘Qawaid Al-Tafsir Lada Al-Shiah Wa Al-Sunnah
(Tehran: Al-Majma’ Al-‘alami Li Taqrib Bain Al-Madhahib Al-Islamiah, 2007), 426-427.
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Muhammad Saw disebut oleh Al-Qur’an sebagai ummatan wasaran (QS al-Bagarah [2]:
143) karena tidak berlebihan atau lalai terhadap aspek-aspek penting kehidupannya.®

Dengan demikian, substansi istilah ini, bisa dikatakan, terambil dari ayat-ayat Al-
Quran. Banyak tempat dalam Al-Quran menyebutkan istilah al-wasatiyah, sebagai sebuah
konsep yang menjembatani persolan keseimbangan atau keadilan.” Istilah ini juga diadopsi
dari bahasa latin ‘moderatio’ yang berarti sedang, tidak kekurangan maupun tidak
berlebihan.®

Dari uraian singkat istilah ini, maka moderasi dapat dipahami sebagai pemahaman
atau cara pandang yang terpuji, yang selalu mengambil jalan tengah, tidak kurang dan tidak
berlebihan dalam berfikir, bertindak dan berperilaku sehingga menjadikannya tidak ekstrim
dalam menyikapi segala hal.

Dalam konteks epistemologi pendidikan islam, moderasi dapat dipahami sebagai
sikap secara berimbang memberikan perhatian pada aspek-aspek penting perkembangan
manusia. Yakni, melihat struktur manusia secara holistik, tidak parsial. Aspek-aspek
perkembangan jasmani maupun ruhani manusia diberikan perhatian yang adil. Manusia tidak
hanya dilihat sebagai makhluk individu, maupun makhluk sosial. Al-Qur’an memberikan
perhatian secara serius pada seluruh ruang manusia, baik ruang-ruang privat maupun ruang
sosial manusia. Bahkan, dalam tahapan tertentu, Al-Qur’an dalam banyak tempat
memberikan perhatian secara serius terhadap pendidikan etika-moral, guna menjaga
keseimbangan tersebut, agar hak-hak individual maupun hak-hak sosial mereka tidak

bertabrakan (tumpang tindih).

Basis-Basis Moderasi dalam Epistemologi Pendidikan Islam

Dalam tulisan singkat ini penulis akan mengkaji lima (5) sub-tema dan konsep
pilihan perspektif Al-Qur’an, seperti: (1). realitas ontologi manusia yang tercipta secara
berimbang (moderat); (2). akhlak sebagai basis moderasi dalam pendidikan islam; (3).

ibadah sebagai basis moderasi pendidikan jasmani dan ruhani seorang muslim; (4). peran

® Hasan al- Mustafawi, Al-Tahqgiq Fi Kalimat Al-Quran Al-Karim (Beirut: Dar Al-Kutub Al-‘amaliah Wa
Markaz Al-Nashr Turath Al-‘Allamah Al-MustafawT), vol. 13, 109.

M Bakir and K Othman, 'A Conceptual Analysis of Wasatiyyah (Islamic Moderation-IM) from Islamic
Knowledge Management (IKM) Perspectives', Revelation and Science, vol. 07, no. 01 (1438H/2017),
https://journals.umt.edu.pk/index.php/JITC/article/view/79; Ahmad Fauzi, "Moderasi Islam untuk Peradaban
dan Kemanusiaan', Jurnal Islam Nusantara, vol. 02, no. 02, (Juli-Desember 2018),
https://www.jurnalnu.com/index.php/as/article/view/101.

8 Mustaqim Hasan, ‘Prinsip Moderasi beragama dalam Kehidupan Berbangsa', Jurnal Mubtadiin, vol. 7, no.
02 (Juli-Desember 2021), https://journal.an-nur.ac.id/index.php/mubtadiin/article/view/104’.
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keluarga sebagai basis moderasi pendidikan islam; (5). doa sebagai media moderasi gerakan
zahir dan batin manusia.

Beberapa sub-tema yang penulis sajikan bisa dikatakan sebagai representasi tema-
tema pembahasan ontologi maupun aksiologi dalam pendidikan Islam perspektif Al-Qur’an.
Hal ini urgen dilakukan sebab dasar-dasar epistemologi pendidikan tidak bisa dilepaskan
dari cara pandang manusia terhadap ontologi dan aksiologi. Selanjutnya, pada setiap sub
tema kajian, penulis akan mengaitkannya dengan sebuah pertanyaan epistemologis yang

berkaitan dengan pendidikan.

1. Realitas Ontologi Manusia yang Tercipta secara Berimbang (Moderat)

Dimensi apa saja yang harus dikembangkan dalam pendidikan dalam Islam?

Untuk menjawab hal ini, maka perlu diketahui bahwa Islam selalu memperhatikan
dua aspek pada diri manusia, baik aspek jasmani maupun aspek ruhaninya. Berdasarkan
prinsip ini, maka pendidikan tidak diperkenankan jompang, atau terlalu fokus pada satu
aspek saja. Tidak diperkenankan terlalu memberikan porsi berlebihan pada kebutuhan
jasmani, dan melupakan aspek ruhani sebagaimana epistemologi pendidikan yang
berkembang di Barat. Atau sebaliknya, terlalu condong pada aspek-aspek ruhani seperti
ajaran para petapa sehingga malah menghambat kemajuan bangsa, dan membuat masyarakat
menjadi jumud, tidak maju.

Ditinjau dari ayat-ayat Al-Qur’an, pada satu sisi, dijelaskan bahwa manusia
diciptakan dari sebuah materi hina, dari debu (zurab) dan air mani (nutfah), akan tetapi
kemudian berubah bentuk menjadi wujud manusia (sebagai sebaik-baiknya bentuk). Ini
berarti bahwa pada aspek materinya, keseluruhan dari esensi dan elemen materi terintegrasi
secara sintetik pada manusia. Yakni, Allah telah mengumpulkan seluruh esensi dari
keseluruhan unsur materi dalam rangkaian jasad manusia.® Allah Swt mengatakan bahwa la
telah menciptakan manusia dari debu (turab) sebagaimana disebutkan dalam QS al-Hajj

[22]:5. Debu mengisyaratkan akan materi primer.
e I3 o3 SGELS LB 28l 3 oy § i€ o) T L

“Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan (dari kubur), maka
(ketahuilah) sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu dari debu...” (QS al-
Hajj [22]:5).

® Mulla Sadra, al-Mazahir al-llghiyah fi Asrar al-‘Uliim al-Kamaliyyah (Tehran: Bonyad Hikmat Sadra
Publishers), 75; Kerwanto, Studi Tafsir Mulla Sadra: Interpretasi Filosofis Terhadap Prinsip Agama Dalam
Surat Al-A4’la (Malang: Pustaka Sophia, 2019), 126.

Jurnal Studi Al-Qur’an, P-ISSN: 0126-1648, E-ISSN: 2239-2614 95



Dasar-Dasar Moderasi dalam ... Kerwanto

Allah Swt juga mengatakan bahwa la menciptakan manusia dari tanah liat (zzn)
sebagaimana disebutkan dalam QS al-An’am [6]: 2. Tanah liat (fin) mengisyaratkan akan
adanya campuran dari debu dan air.

o Gl 3 s (s SELS o UT5a

“Dialah Yang menciptakan kamu dari tanah, sesudah itu ditentukannya ajal
(kematianmu), ...”. (QS al-An’am [6]: 2).

Di ayat lain, Allah Swt juga menyatakan bahwa la menciptakan manusia dari tanah
liat yang lentur (sin lazib). Lihat QS al-Saffat [37]: 11. Tanah liat lentur (#in lazib)

mengimplikasikan suatu kondisi yang berimbang sehingga mampu menerima segala bentuk.

\\ujyu\lowp.@.n.\ab‘ubuaﬂm:».\.w‘pa‘ XA

“Maka tanyakanlah kepada mereka (musyrik Mekah): "Apakah mereka yang lebih
kukuh kejadiannya ataukah apa yang telah Kami ciptakan itu?" Sesungguhnya
Kami telah menciptakan mereka dari tanah liat yang lentur”. (QS al-Saffat [37]:
11).

Serta banyak lagi penyebutan terkait dengan penciptaan manusia terkait dengan jenis
tanah.'® Bahkan dalam QS al-Mukminiin [23]: 12-14 dijelaskan proses penciptaan manusia
secara detil sebagai berikut:

uLsuladlL,.a.L»P., \Vu&)ba‘guhwﬁ \Yudau.a‘%.l.l.uunu.mmu.bd.dg
qm_t,m,,uu.bamwwpm.n ijuh.cmhwmwlum

V¢ w.g.j:rﬁ AL
“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati (berasal)
dari tanah. Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) dalam
tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah,
lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu
Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan

daging. Kemudian Kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha
sucilah Allah, Pencipta Yang Paling Baik”. (QS al-Mukmintin [23]: 12-14).

QS al-Mukmintin [23]: 12-14 di atas menjelaskan tujuh (7) tahapan penciptaan
manusia sebagai berikut: (1). awalnya dari saripati tanah (al-fin). (2). Kemudian berubah
menjadi air mani (nusfah) yang di simpan dalam rahim. (3). Kemudian, air mani tersebut

menjadi segumpal darah (‘alagah), dan (4) menjadi segumpal daging (muzgah), (5)

10 Sadra, al-Mazahir al-llahiyah fi Asrar al- ‘Ulim al-Kamaliyyah, 75; Kerwanto, Studi Tafsir Mulla Sadra,
126 .
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kemudian segumpal daging tersebut berubah menjadi tulang (‘izam), (6). Lalu, tulang
tersebut dibungkus dengan daging (al- izam lahman). Akhirnya, (7) menjadi manusia secara
sempurna fisiknya (khalgan akhar).

Tidak hanya demikian, bahkan Allah Swt menyempurnakan dan melengkapi
penciptaan manusia dengan sisi maknawi, imateri. Yakni: pada ruhnya sebagaimana

disebutkan oleh QS Sad [38]: 72.

VY Gl 4 9285 (25 e 4ud Eudeiip 45 1345

“Maka apabila telah Kusempurnakan kejadiannya dan Kutiupkan kepadanya ruh
(ciptaan) Ku; maka hendaklah kamu tersungkur dengan bersujud kepadanya" (QS
Sad [38]: 72).

Selanjutnya, Allah Swt juga berkehendak untuk menyempurnakan jiwa manusia
dengan pengetahuan dan hikmah dari segala sesuatu sebagaimana disebutkan oleh QS al-
Bagarah [2]: 31.

T G i ] M Ll | 018 38T o s L STt
“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya,
kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah

kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu memang orang-orang yang benar!” (QS
al-Bagarah [2]: 31).

Keseluruhan penyebutan di atas mengimplikasikan bahwa keseluruhan potensi
esensi alam semesta telah digabungkan dalam wujud manusia. Oleh karenanya, manusia
dapat mengetahui semua fenomena alam dan menganugerahkannya nama-nama (asma);
sehingga benaknya dapat menerima konsep-konsep abstrak dan bentuk-bentuk intelligible.!

Dari uraian singkat tentang realitas diri manusia ini, maka seluruh proses pendidikan
dan kurikulum pembelajaran harus memberikan porsi yang berimbang pada pengembangan
dan peningkatan pada dua dimensi manusia tersebut. Sehingga, diharapkan pendidikan yang
diselenggarakan akan berhasil mencetak generasi yang kuat jasmani maupun ruhaninya,

menjadi bangsa yang maju sekaligus menjadi bangsa yang berperadaban, bermoral.

2. Akhlak sebagai Basis Moderasi dalam Pendidikan Islam
Mengapa moral dan akhlak menjadi penting dalam pendidikan Islam?
Untuk menjawab pertanyaan ini, maka harus diperjelas fungsi dan peran pendidikan

itu sendiri. Fungsi dari pendidikan sebagaimana beberapa definisi yang disajikan oleh pakar

Y Sadra, al-Mazahir al-Ilahiyah fi Asrar al- ‘Uliim al-Kamaliyyah, 75.
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pendidikan dapat penulis simpulkan sebagai upaya memanusiakan manusia,
mengaktualisasikan segala potensi kemanusiaannya sehingga benar-benar utuh menjadi
manusia sebenar-benarnya manusia.

Dalam perspektif Al-Quran, manusia memiliki peran sebagai khalifah Allah di bumi.
Sebagai khalifah Allah maka manusia harus menghiasi diri dengan akhlak-akhlak mulia agar
mencapai kesempurnaan akhlak. Terdapat beberapa keterangan hadis Sufi yang
memerintahkan kita untuk berakhlak dengan sifat-sifat Allah Swt atau yang menjelaskan
bahwa jika Allah Swt mencintai seorang hamba maka la akan menjadi pendengaran dan

penglihatan-nya.'? Dalam konteks ini, Allah Swt berfirman:

“Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri (dengan beriman)”
(QS al-A’la [87]: 14).

Pada ayat Al-Qur’an lainnya disebutkan:
&5 o bl 35 A Leaiis ages Laglls

“Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya,
sesungguhnya beruntunglah orang yang menyucikan jiwa itu” (QS al-Shamsh
[91]: 8-9).

Maksudnya, tidak sempurna imannya seseorang kecuali setelah ia berjuang untuk
mensucikan diri (jiwa) dari sifat-sifat tercela, kemudian menghiasinya dengan sifat-sifat
yang utama (baik). Demikian juga, tidak sempurna proses pensucian tersebut kecuali
mengenali kedua jenis tersebut, mengetahui perbedaan-perbedaannya. Oleh karenanya,
pengenalan terhadap kedua sifat tersebut menjadi bagian penting dalam pendidikan Islam.
Dengan demikian, pendidikan dalam perspektif Islam sebagai sebuah upaya penanaman
sifat-sifat baik (terpuji) dan pembuangan sifat-sifat buruk (tercela) pada diri anak didik.

Al-Qur’an menyebutkan beberapa sifat tercela yang seharusnya kita gerus habis,
kemudian mengisinya dengan sifat-sifat terpuji sehingga menjadi hiasan diri. Misalnya,
Islam mengajarkan agar kita mengikis sifat sombong, kemudian mengisinya dengan sifat
tawadhu’, tunduk dan patuh pada ketentuan dan ketetapan Tuhan melalui bimbingan Nabi

yang suci, beserta kitab suci-Nya, Al-Qur’an.

12 < Abdulqadir al-Jailani, Sir Al-Asrar Wa Mudhir Al-Anwar Fima Yahtaj llaihi Al-Abrar (Beirut: Dar al-Kutub
al-‘Tlmiah, 1428 H), 27.
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Ulasan terkait dengan larangan bersikap sombong (takabur), kita bisa melihatnya
pada QS al-Nisa [4]: 36.
AT 65 )T S il (il 3l ug i) 03l5T05 U -4y 198,25 95 T il Toe
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“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan
sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat,
anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang
jauh, dan teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan diri”
(QS al-Nisa [4]: 36).

Secara tegas, disebutkan pada ujung ayat ini bahwa Allah Swt tidak menyukai orang-
orang yang sombong dan membanggakan diri. Dalam ayat ini, sifat sombong dan ego diri
dijadikan sebagai lawan dari syirik. Mengisyaratkan bahwa sifat ini merupakan salah satu
sumber kemusyrikan.

Dijelaskan pada ayat lainnya bahwa Iblis jatuh dari magam kehambaan, menjadi
musuh Allah Swt karena sifat ini. Iblis enggan untuk patuh kepada Allah. la enggan untuk
sujud kepada Adam karena merasa dirinya lebih baik dari Adam. Dalam Al-Qur’an

disebutkan perkataan Iblis sebagai berikut:
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“Iblis berkata: "Aku lebih baik daripadanya, karena Engkau ciptakan aku dari
api, sedangkan dia Engkau ciptakan dari tanah"” (QS Sad [38]: 76)

Ungkapan Iblis “Aku lebih baik daripadanya..” merupakan ungkapan ananiyah,
yang mensimbolkan ketakaburan. Takabur merupakan salah satu jenis penyakit hati yang
sangat berbahaya, yang bisa menjatuhkan dari magam ketinggian spiritual kepada
kerendahan sedemikian rupa.® Takabur ini-lah yang menjadikan Iblis menjadi enggan
mengikuti kebenaran (al-iba) sebagaimana disebutkan oleh QS al-Bagarah [2]: 34.

T (AT Gon (8 78ETs (5 o) 3 Tyl 339 TglieiaT a&laly s 315
“Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat: "Sujudlah kamu
kepada Adam,” maka sujudlah mereka kecuali Iblis; ia enggan (aba) dan

takabur dan adalah ia termasuk golongan orang-orang yang kafir”. (QS al-
Bagarah [2]: 34).

13 Al-Sayyid Muhammad Husein al- Tabataba’1, al-Mizan fi Tafsir al-Quran (Qum: Muassasah al-Nashr al-
Islami li Jama’ah al-Madrasatain f1 al-Hauzah, 1417 H), vol. 8, 24-25.
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Penolakan terhadap kebenaran (al-iba) merupakan salah satu hal yang dapat
menghalangi seseorang untuk memasuki surga Allah Swt sebagaimana disebutkan oleh
hadis berikut:

1530 i &a ¥ aalzall a3 &zl J,.uéwndsdu s il dl oo (ol ET 5550 o (e
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“Dari Abu Hurairah ra., Rosulullah saw bersabda: “setiap umatku masuk surga
pada hari kiamat kecuali bagi mereka yang a-bd.” Para sahabat bertanya:
“siapa yang dimaksud dengan a-bd ya Rosulullah”. la menjawab: “barang
siapa yang menta’atiku maka masuk surga, dan yang menolaku maka ia telah
a-ha” (HR Ahmad Ibn Hambal).1*

Oleh sebab itu, Allah Swt menjanjikan ampunan dan pahala yang besar kepada

hamba-hamba-Nya yang patuh, dan tidak membanggakan dirinya.
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“Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan perempuan
yang mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam ketaatannya, laki-laki
dan perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan yang sabar, laki-laki dan
perempuan yang khusyu”, laki-laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki
dan perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara
kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah,

Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang besar” (QS
Al-Ahzab [33]: 35).

Selain itu, sifat sombong menjadi sebab yang menghalangi seseorang untuk
menghargai orang lain, khususnya orang-orang lemabh, seperti: anak yatim dan fakir-miskin.
Lawan dari sifat ini adalah zawadhu’, tunduk patuh kepada ketetapan dan perintah-perintah
Allah Swt. Allah Swt memuji nabi Ibrahim karena kepatuhannya. Nabi Ibrahim telah
berhasil melewati ujian-ujian berat, serta tunduk dan patuh kepada Allah Swit.

VY- G, T s g 03 Lo o 6 A1 OIS s )

“Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam yang dapat dijadikan teladan lagi

patuh kepada Allah dan hanif. Dan sekali-kali bukanlah dia termasuk orang-
orang yang mempersekutukan (Tuhan)” (QS al-Nahl [16]: 120).

14 Ahmad Ibn Hambal, Musnad Aszmad (Muassasah ar-Risalah, 1999 M/ 1420 H), vol. 14, 342 (hadis no.:
8728).
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Sifat tercela lainnya yang harus Kita kikis adalah seperti sifat kikir (bakhil). Al-Quran
menyebutkan buruknya sifat ini dalam beberapa ayat. Salah satunya kita bisa lihat pada ayat
berikut:

¢ R TIRED AR AT Y 7. % 330 s L T- % io-q 3T - 7 G-
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“Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta yang Allah berikan
kepada mereka dari karunia-Nya menyangka, bahwa kebakhilan itu baik bagi
mereka. Sebenarnya kebakhilan itu adalah buruk bagi mereka. Harta yang
mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di lehernya di hari kiamat. Dan
kepunyaan Allah-lah segala warisan (yang ada) di langit dan di bumi. Dan Allah
mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (QS Alf ‘Imran [3]: 180).

Secara tegas dalam ayat ini, Allah Swt menyatakan bahwa sifat kikir (bakhil)
merupakan keburukan. Allah Swt mengancam orang yang kikir dengan siksa yang berat,
yakni: dikalungkannya harta benda, yang ia kikir karena kecintaan berlebihan terhadapnya,
pada lehernya di hari akherat kelak. Ini merupakan sebuah kiasan akan beratnya
pertanggungjawaban harta yang Allah Swt titipkan kepada kita.

Sejumlah mufasir seperti Makarim Shirazi menafsirkan kikir pada ayat-ayat sejenis
tidak hanya kikir soal harta saja, akan tetapi bisa dimaknai secara luas pada pada segala hal
yang Tuhan karuniakan kepada Kita, seperti ilmu pengetahuan, atau hal lainnya.'® Dengan
demikian, seseorang yang memiliki pengetahuan (ilmu), yang dapat memberikan
kemaslahatan kepada orang lain, akan tetapi ia menyembunyikan, menahannya dan enggan
membaginya kepada masyarakat luas juga bisa dikenai pasal hukum ayat ini.

Lawan dari kikir adalah altruism (al-sakha wa al-ithar), mengutamakan kepentingan
orang di atas kepentingan diri sendiri. Oleh karenanya, dalam QS Alf ‘Imran [3]: 134, Allah
Swt menyebut orang yang memiliki jiwa pengorbanan, altruism sebagai al-mu#sinin, orang-
orang yang telah berbuat kebajikan.
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“(Yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang

maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan

(kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan” (QS
Alf ‘Imran [3]: 134).

15 Nasir Makarim Shirazi, Al-Amthal Fi Tafsir Kitabillahi Al-Munazzal (Qum: Manshiirat Madrasah Al-Imam
‘Al Tbn Thalib, 1421 H), vol. 2, 697; Shirazi, al-Amthal /i Tafsir Kitabillah al-Munazzil, vol. 3, 234.
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Sifat buruk lainnya yang disebutkan oleh Al-Qur’an, yang bisa kita ambil pelajaran
adalah sifat rakus (tamak) terhadap perkara duniawi. Ini merupaka karakter orang musyrik
sebagaimana disebutkan dalam QS al-Bagarah [2]: 96.
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“Dan sungguh kamu akan mendapati mereka, manusia yang paling loba kepada
kehidupan (di dunia), bahkan (lebih loba lagi) dari orang-orang musyrik.
Masing-masing mereka ingin agar diberi umur seribu tahun, padahal umur
panjang itu sekali-kali tidak akan menjauhkannya daripada siksa. Allah Maha
Mengetahui apa yang mereka kerjakan” (QS al-Bagarah [2]: 96).

Penyebab lahirnya sifat tamak adalah cinta dunia yang berlebihan, disertai takut akan
kehancuran (fana). Pada hakikatnya, manusia semacam ini tidak benar-benar meyakini akan
kehidupan akhirat (pasca kematiann jasad).® Seakan ia hidup di dunia ini selamanya,
padahal kehidupan dunia hanya-lah sementara. Akan ada kehidupan yang lebih nyata di balik
kehidupan duniawi (alam materi) ini. Tidak hanya harta benda, jasad kita saja sebagai rumah
ruhani ini-pun akan ditinggalkan saat waktunya ajal tiba. Oleh karenanya, ayat ini
menggambarkan harapan mereka hidup di dunia kekal abadi, agar terhindar dari siksa.

Hal ini berbeda dengan sifat orang beriman yang tidak khawatir akan kematian
karena mereka yakin bahwa tempat tinggal sesungguhnya adalah akherat kelak, sebagai
rumah keabadian (dar al-garar). Mereka menahan diri dari perkara duniawi yang bukan
haknya, hanya mengambil secukupnya sesuai kebutuhannya.

Demikian seterusnya, tentu masih banyak karakter dan sifat lainnya yang disebutkan
Al-Qur’an yang menggambarkan sejumlah sifat tercela yang harus dikikis, dan sebaliknya
sejumlah sifat terpuji yang harus dijadikan sebagai hiasan diri. Tujuan diutusnya nabi agung
Muhammad Saw adalah lahirnya generasi bertakwa, berbudi luhur. Nabi Saw bersabda:

SN 2,180 as¥ iimy Lo
“Saya diutus semata-mata untuk menyempurnakan akhlak” (HR al-Baihaqt).!’
Bagi penulis, kajian tentang akhlak secara mendalam sangat urgent, dan diharapkan

akan menjadi salah satu fondasi dan dasar dalam penyusunan kurikulum Pendidikan Islam.

Materi-materi tentang akhlak dapat diintegrasikan pada semua materi pelajaran, tidak hanya

18 Shirazi, al-dmthal fi Tafsir Kitabillah al-Munazzil, vol. 1, 305.
17 Ahmad Ibn al-Husein Ibn ‘Ali Ibn Miisa Abii Bakar al-Baihaqi, Sunan al-Baihagi (Mekkah Al-Mukkaramah:
Maktabah Dar Al-Baz’, 1994), vol. 10, 191 (no. Hadis: 20571).

102 Jurnal Studi Al-Qur’an, P-ISSN: 0126-1648, E-ISSN: 2239-2614



Dasar-Dasar Moderasi dalam ... Kerwanto

pada materi keagamaan semata. la dapat juga diintegrasikan pada mata pelajaran sains dan

humaniora. Nanti, ke depannya, diharapkan akan lahir para saintis yang religius.

3. lbadah sebagai Basis Moderasi Pendidikan Jasmani dan Ruhani Seorang Muslim

Apa Pengaruh ibadah bagi keberhasilan pendidikan?

Untuk menjawab hal ini maka perlu diketahui bahwa seperangkat ritual yang
diwajibkan bagi seorang muslim memiliki rahasia tersendiri. Yakni, mendidik jiwa umat
muslim. Ritual ibadah yang dikerjakan secara teratur, sesuai dengan tuntunan syariat, dan
lengkap dengan persyaratan batinnya memiliki kekuatan luar biasa. Ibadah tersebut dapat
mensucikan ruh dan jasad seorang hamba, mampu menjauhkan seseorang dari kemungkaran
dan tindakan keburukan.

Ibadah itu sendiri bukan tujuan. Ibadah adalah sarana bagi pensucian jiwa, media
penyaluran spirit untuk saling tolong menolong, bersikap adil dan menata keseimbangan
hidup di masyarakat. Tujuan dari ibadah adalah mencetak pribadi yang sholih, manusia yang
baik. Terciptanya pribadi-pribadi yang baik akan menghasilkan masyarakat dan bangsa yang
baik. Jadi, secara tidak langsung, walaupun ibadah itu sifatnya adalah personal, akan tetapi
ia berpengaruh terhadap relasi-relasi sosial kemasyarakatan. Hal ini sebagaimana firman
Allah Swt dalam QS al-° Ankabat [29]: 45.
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“Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al Quran) dan
dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan)
keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih
besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah mengetahui apa
yang kamu kerjakan”. (QS al-‘Ankabiit [29]: 45).

Secara tersirat, ayat ini menjelaskan bahwa Islam melarang manusia melakukan
suatu kegiatan yang melupakan dirinya dari mengingat Allah Swt (dzikrulliah). Ruh ibadah
adalah dzikrullah (mengingat Allah Swt).!® Seseorang yang selalu mengingat Allah
(dzikrullah), bagaimana ia bisa melakukan kedzaliman terhadap orang lain, padahal ia selalu
menyadari Allah Swt selalu hadir dan mengawasinya.

Terkait dengan ibadah, ada ibadah wajib. Demikian juga, ada ibadah sunah. Ibadah

ada yang sifatnya personal-transendental, sebuah hubungan khusus antara seorang hamba

18 Ayatullah Murtadha Muthahhari, Dasar-Dasar Epistemologi Pendidikan Islam: Teori Nalar Dan
Pengembangan Potensi Serta Analisa Etika Dalam Program Pendidikan (Jakarta: Sadra Press, Oktober
2011), 148.
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dengan Tuhan-nya, seperti: doa dan sholat. Demikian juga, ada ibadah yang sifatnya
horisontal- berelasi dengan individu lainnya, dengan masyarakat, seperti: zakat, infagq dan
shodaqoh.

Berdasarkan keterangan para ulama ahli hikmah, seluruh ibadah yang dianjurkan
olen agama memiliki tingkatan-tingkatan. Ada tingkatannya ahli syariat. Ada juga
tingkatannya ahli tarekat. Demikian juga, ada tingkatannya ahli hakikat.

Sholat, misalnya, secara syariatnya ia adalah rangkaian gerakan, yaitu: berdiri
apabila mampu, niat, takbiratul ikhram, membaca Al-Quran (Surah Al-Fatihah dan surat
lain), rukuk, sujud dan gerakan selanjutnya. Sedangkan, secara tarekat, sholat dimaknai
sebagai pendekatan diri kepada Tuhan (al-zaq). Dalam sebuah keterangan Sufi disebutkan:
“Shalat adalah pengabdian, pendekatan diri dan keterhubungan”. Menurut Haidar al-
Amuli, pengabdian adalah syariat. Pendekatan diri adalah tarekat. Sedangkan,
keterhubungan adalah hakikat. 1° Demikian juga berlaku pada ritual ibadah yang disyariatkan
lainnya. Setiap ritual memiliki pembahasan dan kajian yang luas pada bagiannya masing-
masing.

Tujuan diciptakannya alam semesta adalah demi lahirnya sosok manusia. Demikian
juga, tujuan diciptakan manusia adalah untuk pengabdian kepada Allah Swt. Allah Swt
berfirman dalam kitab suci-Nya:
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“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi
kepada-Ku (QS al-Dirayat 51]: 56)”.

Tujuan inti dari pengabdian (/iya 'budiini) dalam ayat ini ditafsirkan oleh sebagian
Sufi seperti Imam al-Ghazali sebagai pengenalan kepada Allah Swt (liya rifuni).
Maksudnya, bagaimana mungkin seseorang itu dapat beribadah kepada Dzat/ Wujud yang
mana ia tidak mengenali-Nya terlebih dahulu.?® Sehingga, mengenal diri (ma rifah al-nafs)
merupakan pintu/ kunci pengenalan kepada Allah Swt. Yakni, Tidak mungkin seseorang itu
bisa mengenal Allah Swt jika jiwanya masih kotor/ berlumuran penyakit jiwa.

Dengan demikian, tidak mungkin seseorang itu bisa menjadi khalifah Allah Swt.,

sebelum ia melewati kedudukan (magam) sebagai seorang hamba, ubidiyah. Bisa dikatakan,

¥ Haidar al- Amuli, Asrar Al-Shariah Wa Atwar Al-Tarigah Wa Anwar Al-Haqigah (Beirut- Lebanon: Dar al-
Mabhajja al-Baidha, 2012), 245-236.

20 |_ukman al- Hakim, Sabil Al-Iradah Fi Sharhi Kimiya Al-Sa’adah Li Al-Imam Al-Ghazali (Depok-Indonesia:
Maktabah Al-Turmusy Litturots, 2021), 34.

104 Jurnal Studi Al-Qur’an, P-ISSN: 0126-1648, E-ISSN: 2239-2614



Dasar-Dasar Moderasi dalam ... Kerwanto

kekhalifahan dan kehambaan merupakan dua sisi mata uang. Manusia dari satu sisi ia adalah
seorang hamba. Tapi, pada sisi lainnya, ia adalah seorang khalifah Tuhan.
Jadi, pengetahuan akan ibadah dengan tingkatan maknanya perlu diberikan kepada

peserta didik secara bertahap, disesuaikan dengan kesiapan dan umur anak didik.

4. Peran Keluarga sebagai Basis Moderasi Pendidikan Islam

Sejauh mana peran keluarga dalam pendidikan islam moderat?

Untuk menjawab pertanyaan ini, Kita bisa merujuk pada QS al-Tahrim [66]: 6.
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“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api

neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-

malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang

diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan”. (QS al-Tahrim [66]: 6).

Secara tersurat, Ayat ini mengajarkan kita agar menjaga dan mendidik keluarga kita
dari hal-hal yang tidak diperkenankan oleh moral dan agama. Sedangkan, jika dikaitkan
dengan pendidikan, maka- secara tersirat- ayat ini menjelaskan bahwa hendaknya
pendidikan seorang anak dimulai sedini mungkin dari bangunan rumah tangga itu sendiri.

Demikian juga, berdasarkan petunjuk para ulama, seseorang perlu mempersiapkan
bangunan rumah tangga dimulai sebelum ia menikah, saat memilih pasangan hidup.
Kemudian, kewajiban tersebut berlanjut saat-saat ia memiliki anak, hingga si anak tersebut
siap untuk membangun rumah tangga sendiri.

Ayat ini juga menjadi sebuah isyarat bahwa hak anak dan istri tidak hanya nafkah lahir
(baik berupa sandang, pangan dan papan) semata. Ada hal yang lebih penting lagi, yaitu:
nafkah batin. Proses pendidikan adalah bagian penting dari makna batin itu sendiri.

Kalimat “Peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka” merupakan sebuah
kinayah agar seorang muslim memberikan pendidikan yang benar kepada keluarga, sehingga
terhindar dari api neraka. Api neraka tidak hanya dimaknai sebagai siksa dan adzab di
akherat kelak. la bisa dimaknai pada hal-hal yang maknawi lainnya, seperti
ketidakharmonisan rumah tangga. Bukan-kah keluarga yang harmonis, tentram dan penuh
kasih sayang merupakan hakikat surga itu sendiri. Sebagaimana ungkapan masyhur para

Ulama, “Rumahku adalah surgaku”.

Jurnal Studi Al-Qur’an, P-ISSN: 0126-1648, E-ISSN: 2239-2614 105



Dasar-Dasar Moderasi dalam ... Kerwanto

Agar keluarga terjaga dari api neraka, nabi saw memberikan beberapa tuntunan yang
terangkum dalam beberapa hadis yang disebutkan oleh mufasir seperti al-Suyiitt dalam kitab
tafsir al-Dur al-Manthiir, agar kita mengajarkan dan mendidik keluarga hal-hal yang
diperintahan agama (Allah Swt). Demikian juga, mengajarkan hal-hal yang dilarang
agama.?!

Dalam pendidikan keluarga, masing-masing anggota keluarga dapat memerankan
peran masing-masing sesuai dengan tanggungjawabnya. Sebab, setiap individu nanti akan
dimintai pertanggungjawaban sesuai dengan ranah tanggungjawabnya sebagaiman
adisebutkan dalam hadis berikut:
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Dari ‘Abdullah Ibn ‘Umar, sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda: “Setiap
kalian adalah pemimpin, setiap pemimpin akan dimintai pertanggungjawaban
atas yang dipimpinnya. Seorang Amir (penguasa) adalah pemimpin, yang akan
dimintai pertanggungjawaban atas rakyatnya. Seorang suami adalah pemimpin,
yang akan dimintai pertanggungjawabn atas keluarganya. Seorang istri adalah
pemimpin dalam urusan rumah tangga suaminya, yang akan dimintai
pertanggungjawaban atas rumah tangga tersebut. Seorang pembantu adalah
pemimpin dalam urusan harta tuannya, dan akan dimintai pertanggungjawan
atas urusan tanggungjawab tersebut. (HR Abi Dawud).?

5. Doa sebagai Media Moderasi Gerakan Zahir dan Batin Manusia

Apa kaitan antara doa dengan proses pendidikan dalam islam?

Untuk menjawab pertanyaan ini, harus diperjelas bahwa Islam selalu menempatkan
prinsip keseimbangan dalam segala hal. Selain aspek dhahir, segala hal yang nampak, dan
dapat dipersepsi secara indrawi, Islam juga sangat menaruh perhatian lebih pada aspek batin,
sesuatu yang hanya dipersepsi dengan akal atau indra batin lainnya seperti galb (intuisi).

Salah satu aspek penting dari pendidikan adalah gerakan batin. Gerakan batin yang
bisa dilakukan adalah melalui media doa. Gerakan doa dan munajat kepada Tuhan sangat
perlu dilakukan. Ini merupakan salah satu faktor yang membuat keberhasilan dalam

pendidikan sebagaimana yang diteladankan oleh beberapa nabi.

21 Jalaluddin al- Suyiitt, Al-Dur Al-Manthir FT Tafsir Al-Ma thiir (Qum: Maktabah Ayatullah Al-Mu’asht Al-
Najaft, 1400 H), vol. 6, 244.

22 Abii Dawiid Sulaiman Ibn al- Ash’ath, Sunan Abt Dawiid (Beirut: Dar Al-Kitab Al-‘Arabi), vol. 3, 91, (no.
Hadis: 2930).
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Bahkan dalam beberapa hal, doa tersebut tersebut sudah dilakukan jauh-jauh hari
sebelum dikaruniakan keturunan, seperti munajatnya nabi Zakaria agar diberikan keturunan
yang baik (QS Alf ‘Imran [3]: 38).
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“Di sanalah Zakariya mendoa kepada Tuhannya seraya berkata: "Ya Tuhanku,

berilah aku dari sisi Engkau seorang anak yang baik. Sesungguhnya Engkau Maha
Pendengar doa™” (QS Al1 ‘Imran [3]: 38).

Selain itu, adanya doa juga sebagai indikator seseorang tersebut disebut sebagai orang
beriman. Jika seseorang berhenti berdoa, berarti ada dua kemungkinan: pertama, dia putus
asa dari rahmat Tuhan. Atau, kedua, dia merasa takabur, besar diri dan tidak butuh pada
Tuhan. Demikian-lah yang diisyaratkan doanya orang-orang beriman dalam QS al-Furqan
[25]: 74. Yakni, mereka selalu memohon agar dianugrahkan keluarga dan keturunan yang

menjadi penyejuk mata, generasi takwa dan teladan umat.
VE L] Cndtal) GlaaTy (AT 555 Ut d U 31 s T £ L5 Oslpi Ty

“Dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan kami, anugrahkanlah kepada kami
isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan
jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang bertakwa” (QS al-Furqan [25]: 74)

Melalui tadabbur ayat-ayat Al-Quran yang berkaitan dengan doa, maka Kita dapat
memetik sebuah hikmah bahwa, selain gerakan dhahir, kita membutuhkan gerakan batin,
khususnya melalui perantara serangkaian doa, sebagai upaya menghasilkan generasi terdidik
dan unggul. Doa merupakan salah satu kunci sukses dari semua hal, termasuk keberhasilan

dalam pendidikan.

D. Penutup

Berdasarkan pada penjelasan beberapa tema singkat di atas, diketahui bahwa prinsip
dasar dari epistemologi pendidikan islam adalah menekankan pada moderasi (al-tawasuy)
dalam segala hal. Pendidikan harus memperhatikan dimensi-dimensi inheren pada realitas
ontologi manusia, yakni: dhahir-batin, jasmani-ruhani, fisik-metafisik, individu (privat)-
sosial. Semua posisi biner ini diletakan islam pada tempatnya, tidak dilawankan dan
dibenturkan. Islam tidak mengutuk materi dan kesejahteraan (well-being), tapi
menjadikannya sebagai wahana menuju kebahagian ruhani. Islam tidak mengajarkan
kerahiban secara total, tapi menjadikan ritual dan rangkaian ibadah sebagai aktualisasi

gerakan sosial dan perbaikan masyarakat. Ruang-ruang privat seperti kebersamaan bersama
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keluarga (atau dalam kesendirian di ruang mungjaf) bisa menjadi wahana-wahana

pendidikan, guna melatih tanggungjawab dan semangat revolusi sosial-kemasyarakatan, dan

seterusnya.
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